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RINGKASAN 

Penelitian ini dilakukan di Desa Kayumas Kecamatan ArjasaKabupaten 

Situbondo. Berdasarkan hasil penelitian antara lain: kelembagaan pemasaran, 

struktur pasar, dan efisiensi pemasaran terdapat 4 kelembagaan di Desa Kayumas 

Kecamatan Arjasa Kabupaten Situbondo antara lain: petani, kelompok tani, 

pengepul atau tengkulak, dan pabrik di setiap lembaga mempuyai peran dan 

fungsi yang berbeda antara lain: 

1. Petani 

Petani adalah pihak yang membudidayakan biji kopi dari benih, penanaman, 

pemeliharaan, dan sampai siap panen. Petani merupakan orang pertama yang 

melakukan kegiatan penjualan pada setiap saluran pemasaran, hasil panen 

glodong merah yang dihasilkan oleh petani di Kecamatan Arjasa Kabupaten 

Situbondo  langsung dijual  kepada kelompok tani. 

2. Kelompok tani  

Kelompok tani adalah pihak yang hanya melalukan kapasitas pengangkutan 

dilahan, penjemuran, pengupasan, pemilihan biji kopi, dan pengemasan, 

dihasilkan oleh kelompok tani di Kecamatan Arjasa Kabupaten Situbondo 

langsung dijual kepada pengepul dan yang menentukan harga biasanya hanya 

dari pengepul. 

3. Pengepul  

Pedagang pengepul yaitu pedagang yang membeli biji kopi dalam volume 

relatif banyak dan memiliki modal yang cukup besar.Pedagang 

Pengepul/tengkulak ini berdomisili diluar Kecamatan melakukan pengiriman 

ke pabrik.Biasanya pengepul hanya dalam kapasitas biaya pengiriman, biaya 

kuli untuk menentukan harga biasanya hanya dari pabrik. 

4. Pabrik  

Pabrik yaitu melukukan kegiatan melalui kapasitas biaya pengiriman, 

pemilahan/sortildan biaya pengemasan.Pabrik yang menjadi responden dalam 

penelitian ini adalah PT. Indokom Citra Husada, Jalan Ceremi Desa Juglangan  

Kecamatan Panji Kabupaten Situbondo. Penetuan harga menjadi hak paten 

pihak pabrik, tentunya dengan mempertimbangkan kualitas dan kuantitas biji 

kopi yang ditawarkan pengepul 
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Stuktur pasar biji kopi di Desa Kayumas Kecamatan ArjasaKabupaten 

Situbondo, yaitu dari petani ke kelompok tani yaitu pasar monopsoni, dari 

kelompok tani ke tengkulak yaitu pasar monopsoni, dan dari pengepul ke pabrik 

yaitu monopsoni. Sedangkan perilaku pasar biji kopi di Desa Kayumas 

Kecamatan ArjasaKabupaten Situbondo antara lain: 

a. Terdapat jumlah 36 Petani, petani hanya melakukan penanaman, pemeliharaan, 

dan pemanenan kopi glondongan merah. Informasi pasar yang diberikan oleh 

petani kepada kelompok tani  yaitu kualitas produksi, ukuran biji kopi, jumlah 

ketersediaan produk, harga kopi. Penentuan harga ditentukan berdasarkan 

kesepakatan bersama seluruh anggota kelompok tani.  

b. Terdapat jumlah 4 kelompok tani, kelompok tani hanya melakukan mulai tahap 

pengangkutan dilahan tanam, penjemuran, pengupasan, pemilahan biji kopi 

yang busuk, dan pengemasan, informasi pasar yang diberikan oleh kelompok 

tani kepada pengepul yaitu kualitas produksi, ukuran biji kopi,jumlah 

ketersediaan produk,penentu harga ditentukan oleh pengepul. 

c. Terdapat jumlah 2 pengepul, pengepul hanya melakukan hanya dalam 

kapasitasbiaya pengiriman,biaya kuli, informasi pasar yang diberikan oleh 

pengepul yaitu kualitas produksi,ukuran biji kopi, ketersediaan produk, biaya 

angkut, informasi pasar yang diberikan oleh pengepul, penentu harga 

ditentukan oleh pabrik. 

d. Terdapat jumlah 1 pabrik (PT.Indokom Citra Asia), pabrik hanya melakukan 

dalam kapasitas pengiriman, biaya penyortiran/pemilihan dan biaya 

pengemasan, informasi pasar yang diberikan oleh pabrik yaitu kualitas 

produksi, ukuran biji kopi, jumlah ketersedian produk, harga kopi. harga beli 

yang ditetapkan oleh pabrik sudah diatas harga beli biji kopi dari pengepul. 

Pabrik memiliki fungsi pemasaran berupa pendistribusian biji kopi akhir.  

3. Pemasaran kopi arabika di Desa Kayumas adalahefisien dengan nilai farmer 

share 57,19%. 

 

 

 

 


	2.1 Tanaman Kopi
	Kopi Arabika memiliki nama ilmiah Coffea arabica. Namun sebelumnya, tanaman ini diidentifikasi sebagai Jasminum arabicum oleh seorang ahli dari Perancis.Arabika adalah jenis kopi pertama yangdikenal di dunia. Kopi ini berasal dari wilayah yang sekaran...
	Kopi jenis liberika berasal dari negara liberia dan negara-negara di Afrika Barat lainnya seperti uganda dan angola. Kopi liberika (coffea liberica) memiliki bentuk fisik biji kopi yang relatif lebih besar dan memanjang. Selain itu memiliki kulit buah...
	Kerajaan : Plantae Divisi  : Tracheophyta Kelas  : Magnoliopsida Suku  : Rubiaceae Marga  : Coffea Spesies  : Coffea canephora Pierre ex A. Froehner.
	2.2 Landasan teori
	Struktur pasar memberikan karakteristik organisasi yang menentukan hubungan antara berbagai penjual, pembeli, penjual dan pembeli dan antara penjual satu dengan penjual lainnya dipasar yang menguasai pasar serta memiliki kekuatan pemasuk barang lainny...
	Macam-macam pasar, sering dilihat sehari-hari maupun yang hanya dikenal dalam teori. Macam-macam pasar yang umumnya  adalah monopoli, monopolistik, dan oligopoli. Macam pasar adalah bentuk persaingan murni dan persaingan sempurna. Persaingan murni dan...
	1. Persaingan sempurna merupakan struktur pasar yang paling ideal, karena dianggap sistem pasar ini adalah struktur pasar yang akan menjamin terwujudnya kegiatan memproduksi barang atau jasa yang tinggi (optimal) efisiensinya.Ciri-ciri dari pasar pers...
	2. Pasar monopoli adalah suatu bentuk pasar dimana hanya terdapat satu penjual yang menguasai pasar. Ciri-ciri pasar monopoli: Produsen sebagai ‘price maker”,Permintaan pasar merupakan bentuk dari permintaan perusahaan.
	3. Pasar persaingan monopolistik merupakan pasar yang keberadaannya berada diantara pasar persaingan sempurna dan monopoli. Ciri-ciri Produknya homogen, jumlah produsen sangat banyak dan pengaruh terhadap harga tidak ada/tidak perlu bersaing karena pr...
	4. Pasar Oligopoli merupakan adanya produsen yang jumlahnya terbatas/ sedikit dan jumlah konsumen yang sangat banyak. Ciri – ciri pasar Oligopoli:Terdapat beberapa orang produsen dengan konsumen yang relatif banyak, tiap produsen mempunyai pengaruh at...
	5. Pasar Monopsoni merupakan Pasar yang pembentukan harganya ditentukan oleh satu orang atau sekelompok pembeli. Misalnya, di suatu wilayah terdapat perkebunan tembakau yang luas, ternyata ada satu perusahaan yang bersedia membeli tembakau akibatnya, ...
	6. Pasar Oligopsoni adalah Pasar yang pembentukan harganya ditentukan oleh beberapa orang atau beberapa kelompok yang menguasai permintaan atau pembeli (Kloter, 2008).


